ABSTRAK

Pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan dalam pembangunan
nasional yang berasal dari iuran masyarakat dan pendapatan yang diperolehnya,
oleh karena itu, peran masyarakat dalam pembangunan nasional harus terus
ditambahkan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
membayar pajak tidak dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat.
Disamping itu pajak merupakan sumber utama penerimaan Negara yang
mempunyai potensi besar dalam mendukung seluruh program kerja suatu
pemerintahan dalam melakukan suatu perubahan agar semua tujuan yang
diharapkan pemerintah tercapai. yang menjadi masalah penelitian ini adalah masih
tingginya tunggakan pajak yang belum dilunasi oleh wajib pajak, meskipun telah
dilakukan pelaksanaan penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa

Analisis lanjutan yang dilakuakan dalam penelitian ini adalah yaitu
mengumpulkan semua hasil dari wawancara dan dokumentasi terkait Analisis
Penagihan Pajak Dengan Surat Teguran Dan Surat Paksa Terhadap Pencairan
Tunggakan Pajak. Dari data tersebut, peneliti akan melakukan penyajian data
yaitu menguraikan hasil wawancara dan dokumentasi ke dalam bentuk uraian
yang singkat dan mudah dipahami sehingga memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan.

Penarikan kesimpulan merupakan hasil data yang telah di analisis dan
menghasilkan kesimpulan sesuai dengan temuan peneliti Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan pada KPP Pratama Atambua bahwa tunggakan pajak
pada tahun 2017-2019 selalu mengalami peningkatan, ini disebabkan karena
banyaknya wajib pajak yang tidak mampu dan tidak sanggup untuk melunasi
tunggakannya dikarenakan faktor perekonomian dari wajib pajak itu sendiri.
Proses pelaksanaan penagihan pajak dengan surat paksa pada KPP Pratama
Atambua sudah terlaksana dan sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai
dengan prosedur. Namun pada saat melakukan penagihan pajak, tidak seluruhnya
utang penanggung pajak dapat tertagih seluruhnya. Hal ini terjadi setelah pihak

KPP menemui beberapa masalah yang membuat proses penagihannya menjadi
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sulit. Penyebab tidak tercapainya pencairan penagihan pajak dengan surat paksa
yang diterbitkan yaitu adanya kendala yang dihadapi berasal dari kendala internal,
berupa data yang tidak updte sehingga alamat wajib pajak/penanggung pajak tidak
sesuai dengan alamat yang sekarang. Dan kendala eksternalnya seperti wajib
pajak yang berusaha menghindari pembayaran pajak dan wajib pajak/penanggung
pajak tidak dapat tempat tinggalnya dan upaya yang dilakukan KPP Pratama
Atambua yaitu dengan melakukan penyuluhan kepada wajib pajak agar wajib
pajak memiliki kesadaran akan kewajiban pajaknya.

Kata Kunci: Penagihan Pajak Dengan Surat Teguran Dan Surat Paksa
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